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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan materi teks sastra di SMA sekaligus
menawarkan alternatif pemecahannya melalui penelitian kepustakaan. Data yang
digunakan bersifat sekunder melalui penelusuran di Google Scholar, baik berupa artikel
ilmiah di jurnal maupun penelitian akhir perkuliahan. Penelusuran data menggunakan kata
kunci pembelajaran teks sastra, tantangan, dan strategi memecahkan permasalahan
pembelajaran di tingkat SMA. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kesulitan dalam
pembelajaran teks sastra di sekolah, baik di ranah pengetahuan maupun di ranah
keterampilan. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi melalui pengembangan bahan
ajar yang dapat dilakukan guru sekaligus memberikan muatan pengetahuan lokal agar
pembelajaran menjadi lebih dekat dan menantang.

Kata kunci: kesulitan materi, teks sastra, SMA, pemecahan

Abstract

This study aims to address the difficulties faced by literary texts in high school and to
offer alternative solutions through library research. The data used are secondary data
obtained through searches on Google Scholar, including scientific articles in journals
and final year research. The data search used keywords such as literary text learning,
challenges, and strategies for solving learning problems at the high school level. This
study shows that there are difficulties in learning literary texts in schools, both in the
knowledge and skills domains. This study also provides recommendations through the
development of teaching materials that teachers can use while providing local knowledge
content to make learning more accessible and challenging.

Keywords: material difficulties, literary texts, high school, problem solving
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PENDAHULUAN

Kesulitan materi pembelajaran yang dialami peserta didik merupakan salah satu
permasalahan yang harus dipecahkan. Hal ini disebabkan penguasaan materi
pembelajaran menjadi salah satu indikator utama keberhasilan pembelajaran. Menurut
Winiaril (dalam Basuki et al., 2017), kesulitan materi yang tidak segera ditangani dapat
menyebabkan kegagalan siswa. Kegagalan tersebut menimbulkan kekecewaan, malas
belajar, rendah diri, dan bahkan dapat memengaruhi kondisi jiwanya.

Jamaluddin (2002) memaparkan lima tujuan operasional pembelajaran Bahasa
Indonesia, meliputi (1) peserta didik memiliki sikap menghargai dan membanggakan
Bahasa Indonesia, (2) peserta didik memiliki pemahaman Bahasa Indonesia dari segi
bentuk, makna dan fungsi, serta penggunaannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai
macam keperluan, (3) peserta didik memiliki kemampuan intelektual, kematangan
emosional, dan kematangan sosial dalam menggunakan bahasa Indonesia, (4) peserta
didik memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis), dan (5)
peserta didik dapat menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan
kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa. Dari lima rumusan tujuan tersebut dapat dikatakan bahwa
pemerian materi bahasa Indonesia tidak hanya menyentuh ranah pengetahuan (kognitif)
saja, tetapi juga pementukan sikap dan keterampilan.

Pembahasan dari artikel ini dibatasi kepada tujuan pembelajaran bahasa Indonesia
butir (5), yakni menikmati dan memanfaatkan karya sastra. Tujuan ini hanya berfokus
pada kesulitan yang terjadi dalam pengajaran teks bergenre sastra. Anderson & Anderson
(2003) memandang jika teks sastra dikonstruksi dengan melibatkan emosi dan imajinasi
sehingga mampu membuat pembaca atau penyimak merasakan sedih ataupun bahagia.
Sebagaimana dikemukakan pula oleh Nur (2024) bahwa teks sastra ditulis dengan
mewujudkan ide sekaligus mengandalkan imajinasi dan kreativitas penulis.

Pemberian materi teks bergenre sastra untuk jenjang SMA terdiri atas dua
subgenre, yakni (1) naratif yang memiliki tujuan sosial untuk menceritakan kejadian dan
(2 nonnaratif yang memiliki tujuan sosial mendeskripsikan kejadian atau isu. Dari kedua
subgenre tersebut didominasi oleh subgenre naratif, meliputi: teks hikayat, teks cerpen,
teks drama, teks cerita sejarah, dan novel. Sementara subgenre nonnaratif dapat dilihat
dari pemerian materi puisi yang diajarkan di kelas X. Keberadaan subgenre tersebut juga
memiliki tujuan untuk membentuk pengetahuan dan keterampilan.

Pengajaran materi teks sastra di sekolah sering mengalami kesulitan. Kesulitan ini
biasanya diakibatkan oleh materi pembelajaran dan asumsi guru serta peserta didik
terhadap materi pembelajaran. Menurut Swastika et al., (2012), permasalahan materi teks
sastra meliputi (1) anggapan materi sastra sulit dibandingkan materi bahasa, (2) peserta
didik kurang menyukai karya sastra, (3) situasi mengajarkan materi tidak menarik dan
menyenangkan siswa. Ketiga kondisi tersebut menyebabkan banyak peserta didik yang
hanya sebatas memiliki kemampuan mengenai teks sastra, sementara kompetensi menulis
atau tuntutan menjadi sastrawan yang andal tidak terpenuhi dengan baik.

Diagnosis tentang kesulitan materi teks sastra perlu dilakukan untuk mengungkap
kemampuan peserta didik. Informasi dari hasil diagnosis ini dapat dijadikan sarana untuk
melakukan perbaikan program pembelajaran teks sastra di sekolah.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode penelitian
kepustakaan (library research) dengan fokus melakukan penelusuran dan penelahan data
serta informasi dari berbagai sumber sehingga dapat menghasilkan pemahaman secara
menyeluruh sesuai dengan topik/permasalahan (Zed, 2014). Penelitian ini menggunakan
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data yang bersifat sekunder melalui penelusuran di Google Scholar, baik berupa artikel
ilmiah di jurnal maupun penelitian akhir perkuliahan. Kategori yang digunakan saat
penelusuran adalah menggunakan kata kunci pembelajaran teks sastra, tantangan, dan
strategi memecahkan permasalahan pembelajaran di tingkat SMA.

Dalam mengumpulkan dan menganalisis data, ada tiga tahapan yang dilakukan.
Pertama, peneliti mencatat dan mengidentifikasi temuan dari berbagai sumber. Kedua,
peneliti mensitensis kesamaan dan perbedaan antarpenelitian agar padu untuk
menghasilkan kerangka konseptual. Ketiga, peneliti menyusun gagasan kritis sebagai
usaha memecahkan permasalahan pembelajaran teks sastra di SMA. Artikel ini bertujuan
memberikan kontribusi, baik secara teoretis maupun secara praktis, untuk mengetahui
permasalahan pembelajaran teks sastra sekaligus usaha mengatasinya secara efektif,
adaptif, dan kontekstual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kesulitan Materi Teks Sastra

Sub bahasan ini terdiri dari dua bahasan sesuai dengan subgenre teks sastra
Paparan lebih lanjut sebagai berikut.
(1) Kesulitan Materi Pembelajaran Teks Sastra SubgenreNonnaratif

Kesulitan yang terjadi dalam pemerian materi puisi menyebabkan rendahnya
kemampuan menulis puisi. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian dari Khotimabh,
(2016); Lestari (2019); Ulya & Suryanto (2009). Paparan lebih lanjut mengenai
problematika tersebut akan disajikan di tabel berikut.

Tabel 1 Kesulitan Materi Pembelajaran Teks Sastra Subgenre Nonnaratif

No. Jenis Teks Aspek Pengetahuan Aspek Keterampilan
1 Puisi Materi tidak membuat | Materi kurang membimbing
perbendaraan kata yang | proses menulis puisi mulai dari
dimiliki siswa tahap mencari ide hingga
berkembang. merangkai menjadi puisi yang
Penyajian materi utuh

pembelajaran hanya
sebatas teoretis
informatif, bukan
apresiatif produktif

(2) Kesulitan Materi Teks Sastra Subgenre Naratif

Pemerian materi teks sastra subgenre naratif terdapat di semua jenjang kelas. Teks
hikayat diberikan di kelas X, teks cerpen dan teks drama diberikan di kelas XI, serta teks
cerita sejarah dan novel diberikan di kelas XII. Pemaparan permasalahan ini didasarkan
beberapa temuan penelitian. Evarnirmala (2018); Hadi (2015); Wibowo (2018) untuk
materi teks hikayat. Yanda & Ramadhanti (2019) untuk materi teks cerpen. (Artajaya, 2013;
Purnamasari et al., 2013) untuk materi drama. Dirawati (2018) dan Sundayani (2019)
untuk materi teks sejarah. Indriani (2018) untuk materi novel. Paparan lebih lanjut
mengenai kesulitan tersebut disajikan di tabel berikut.

Tabel 2 Kesulitan Materi Pembelajaran Teks Sastra Subgenre Naratif

No. Jenis Aspek Pengetahuan Aspek Keterampilan
Teks
1 Hikayat | Bahan ajar yang khusus Keterampilan membaca siswa
membahas teks hikayat terhadap teks hikayat, baik pada
kurang. teks pemodelan di buku teks
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ataupun teks hikayat dari sumber
lain masih rendah.

Materi hikayat yang Pemahaman isi teks hikayat

terdapat dalam buku teks dianggap sulit disebabkan

belum dibahas secara penggunaan bahasa sesuai

menyeluruh, melayu klasik dan isi ceritanya.

Teks hikayat yang

disajikan terbatas

Cerpen Materi dalam bahan ajar menulis

cerpen kurang efektif dilihat dari
karakteristik peserta didik yang
membutuhkan pemaparan secara
rinci.
Peserta didik tidak
memaksimalkan kebiasaan
membaca yang dapat
mempengaruhi pilihan kata
sebelum menulis cerpen,
Waktu latihan menulis cerpen
kurang tersedia dengan baik.
Peserta didik kurang memahami
kriteria penulisan cerpen dari
segi pembuatan alur dan
penokohan.

Drama Adanya anggapan materi Peserta didik belum mampu
teks drama memerlukan memberikan jeda, penekanan,
waktu dan tempat yang tempo, dan ekspresi yang tepat
khusus. sesuai dengan tokoh yang

diperankan.
Kurangnya pemberian Peserta didik kurang percaya diri
teknik-teknik pementasan | untuk memerankan tokoh drama.

Cerita Kemampuan membaca Rendahnya keterampilan menulis

Sejarah | cerita sejarah peserta didik | cerita teks sejarah
masih kurang sehingga
berdampak pada sulitnya
menemukan gagasan pokok
tiap paragraf dan informasi
yang tersirat dalam teks.

Perlunya teknik penulisan
cerita sejarah yang
bervariasi.

Novel Pemahaman penggalan Peserta didik memiliki minat
novel yang disajikan dari membaca novel yang rendah
segi unsur intrinsik dan
ekstrinsik.

Materi kurang
dimanfaatkan untuk
mempraktikan langsung
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dengan novel populer yang
disukai siswa

Penyediaan novel sebagai
sumber bacaan di sekolah
masih minim.

Berdasarkan kedua tabel yang disajikan dapat diketahui bahwa kesulitan materi
teks sastra meliputi aspek pengetahuan dan keterampilan sekaligus. Persentase mengenai
keduanya juga seimbang, yakni mencapai 12 kasus untuk materi pengetahuan dan 12
kasus untuk materi keterampilan. Dari 12 kasus di materi keterampilan, subkompetensi
menulis memiliki 4 kasus, sementara 3 kasus untuk subkompetensi membaca dan
berbicara. Berikut akan dipaparkan grafik kesulitan materi teks sastra.

Kesulitan Materi Teks Sastra

B Pengetahuan
Menulis
Membaca

Berbicara

Grafik 1 Kesulitan Materi Teks Sastra

ALTERNATIF PEMECAHAN KESULITAN MATERI TEKS SASTRA

Dari kedua tabel dan grafik yang telah disajikan dapat diketahui bahwa kondisi
materi dalam bahan ajar yang digunakan guru memiliki kekurangan. Oleh karena itu,
bahan ajar perlu dikembangkan. Pengembangan bahan ajar ini dapat dilakukan oleh guru
untuk digunakan sebagai bahan ajar alternatif selain buku terbitan pemerintah.
Keberadaan bahan ajar tidak hanya berperan membentuk kognisi (pengetahuan) siswa.
Lebih dari itu, bahan ajar memiliki peran dalam membentuk keterampilan dan sikap
siswa (Alfarizi et al., 2017). Untuk menguatkan pemahaman dan mengasah keterampilan
siswa, inovasi pembelajaran merupakan kunci (Nur et al., 2025), termasuk pada
pengembangan bahan ajar. Selain melakukan secara mandiri, guru juga dapat
berkolaborasi dengan guru lainnya di lingkup Majelis Guru Mata Pelajaran (MGMP)
ataupun dengan dinas terkait.

Pengembangan bahan ajar ini dapat dilakukan dengan pendekatan kontekstual.
Al-Tabany, (2014) memandang penggunaan pendekatan kontekstual memiliki dua
manfaat, yakni (1) membantu guru mengaitkan materi pelajaran dengan keadaan situasi
dunia nyata dan (2) membantu siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang telah
dipelajari di kelas dan menerapkannya dalam kehidupan nyata. Selain itu, pengembangan
bahan ajar dengan pendekatan kontekstual dapat diwujudkan dengan memanfaatkan
konten lokal. (Alfarizi, 2021) mengemukakan bahwa penggunaan konten lokal daerah
dapat mendorong siswa lebih kritis dan kreatif, serta mendapatkan pengalaman
bermakna. Lebih jauh lagi, konten ini dapat dikemas dalam bentuk bahan ajar digital
yang inovatif dengan mempertimbangkan strategi pembelajaran, media pembelajaran,
dan karakteristik siswa (Nur et al., 2023a).
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Penggunaan pendekatan kontekstual dapat dilakukan secara menyeluruh terhadap
teks sastra yang diajarkan. Kelas X yang memuat materi teks hikayat dan puisi dapat
dilakukan dengan cara (1) pemerian pemodelan teks hikayat sesuai dengan asal
lingkungan peserta didik, hal ini disebabkan setiap daerah memiliki cerita rakyat yang
dapat dikonversi kebahasaannya menjadi teks hikayat dan (2) materi puisi juga dapat
diubah dengan tema-tema lokal, seperti keindahan alam di suatu daerah dan masalah-
masalah yang ada di daerah tersebut. Kelas XI yang memuat materi teks cerpen dan
drama dapat dilakukan dengan cara (1) pemerian pemodelan teks cerpen yang memiliki
muatan kearifan lokal daerah dan (2) pemerian teks drama juga dapat memanfaatkan teks
cerpen bermuatan kearifan lokal yang telah dikonversi menjadi drama. Kelas XII yang
memuatan materi teks sejarah dan novel dapat dilakukan dengan cara (1) pemerian
materi dan teks pemodelan mengenai cerita sejarah lokal daerah, seperti kisah
kepahlawanan, penyebaran agama, dan lain-lain, serta (2) materi novel dihubungkan
dengan novel-novel yang ditulis asli oleh penulis lokal, hal ini juga dapat dilakukan
dengan pengadaan novel-novel karya penulis lokal oleh pihak perpustakaan sekolah.

Pendekatan kontekstual tersebut juga harus disertai upaya memperbaiki kondisi
bahan ajar yang ada. Hal ini didasarkan temuan umum kondisi bahan ajar, meliputi (1)
pemerian materi tidak semua dapat membentuk pengetahuan peserta didik, (2) panduan
menulis belum tersedia baik, (3) perlunya pengembangan bahan ajar dengan memberikan
banyak latihan, (4) bahan ajar harusnya dapat membuat peserta didik berlatih mandiri,
dan (5) bahan ajar yang digunakan harusnya dapat mengombinasikan empat
keterampilan berbahasa sekaligus. Hal ini selaras dengan yang dinyatakan oleh (Nur et
al., 2023b)bahwa dengan mengombinasikan lebih dari satu keterampilan berbahasa,
siswa dapat mengembangkan keterampilan berbahasa secara integratif sehingga dapat
memahami sekaligus mengonstruksi makna.

PENUTUP

Kesulitan yang terjadi dalam materi teks sastra di sekolah terjadi pada segala
keterampilan. Pengembangan bahan ajar yang dilakukan oleh guru dapat menjadi
alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut sehingga dapat sesuai dengan
kebutuhan peserta didik demi tercapainya tujuan pembelajaran. Di sisi lain, pengetahuan
lokal perlu disisipkan dalam pembelajaran untuk membentuk kedekatan peserta didik
dengan lingkungan sesuai dengan pendekatan kontekstual.
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